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KATA PENGANTAR

Publikasi Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Kalimantan Tengah
2018, merupakan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah. Secara garis besar, publikasi
ini berisi data statistik nilai tukar dan indeks harga yang diterima atau
dibayar di tingkat petani produsen, termasuk peternak dan nelayan.
Penghitungan nilai tukar menggunakan dua pendekatan, yaitu Nilai
Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian
(NTUP).

Sumber data dalam publikasi ini merupakan kompilasi dari hasil
survei harga perdesaan, yang dilakukan setiap bulan selama periode
Januari hingga Desember 2018. Adapun cakupan subsektor dalam survei
ini meliputi tanaman pangan, hortikultura, tanaman perkebunan rakyat,
peternakan, dan perikanan.

Berbagai kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat
diharapkan guna penyempurnaan publikasi di masa mendatang. Ucapan
terima kasih dan apresiasi yang tinggi disampaikan kepada semua pihak

yang telah berpartisipasi, sehingga publikasi ini dapat terbit tepat waktu.

Palangka Raya, Maret 2019
BPS Provinsi Kalimantan Tengah

Kepala,

-

Yomin Tofri M.A.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk 2010-2020, selama tahun
2018 terdapat sekitar 62,71 persen penduduk Provinsi Kalimantan
Tengah masih bertempat tinggal di wilayah perdesaan. Sedangkan dari
hasil Survei Angkatan Kerja Nasional 2018, sekitar 54,71 persen
penduduk bekerja yang tinggal di wilayah perdesaan, hidupnya sangat
tergantung pada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Ketiga
sektor ini diharapkan mampu menjadi lokomotif ekonomi, dalam
menurunkan tingkat kemiskinan dan menjamin perbaikan pendapatan
pada masyarakat perdesaan. Tidak hanya bagi petani produsen, namun
juga termasuk peternak dan nelayan. Nilai tukar hasil produksi yang
stabil, diharapkan mampu mengimbangi tingginya laju pertumbuhan

harga barang dan jasa di pasar eceran.

Guna melengkapi ketersediaan data statistik di Provinsi
Kalimantan Tengah, Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan Survei Harga
Perdesaan untuk memotret perubahan indeks harga hasil produksi dan
nilai tukarnya terhadap tingkat harga kebutuhan barang dan jasa selama
tahun 2018. Komoditas hasil produksi meliputi subsektor tanaman
pangan, hortikultura, tanaman perkebunan rakyat, peternakan, dan
perikanan. Dalam pengukuran nilai tukar, dilakukan melalui dua
pendekatan yakni Nilai Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha Rumah
tangga Pertanian (NTUP). NTP merupakan salah satu proksi untuk
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mengetahui laju pertumbuhan harga produk pertanian dibandingkan
dengan laju harga barang/jasa yang dikonsumsi maupun biaya proses
produksi pada suatu periode tertentu. NTP merupakan rasio antara
indeks harga yang diterima petani (It) dengan indeks harga yang dibayar
petani (Ib), yang dinyatakan dalam persentase. Selain menggunakan
instrumen NTP, indikator lain yang juga dapat menjadi proksi adalah
Nilai Tukar Usaha Rumah tangga Pertanian (NTUP). NTUP menghitung
indeks harga sebagaimana pada NTP, namun tidak memperhitungkan
pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga. Sehingga, NTUP
mencerminkan perbandingan nilai tukar hasil produk pertanian terhadap

biaya produksinya.

Dalam menyusun NTP dan NTUP, digunakan pendekatan
penghitungan dengan metode tahun dasar, yakni tahun dasar 2012
(2012=100). Pemilihan tahun dasar dilatarbelakangi oleh adanya asumsi
kondisi perekonomian yang dianggap ideal dalam hal stabilitas ekonomi
pada tahun tersebut. Baik dalam hal pola penggunaan teknologi usaha,
produksi, maupun konsumsi. Sedangkan dalam penyusunan angka
indeks, didasarkan pada perubahan tingkat harga komoditas yang
dipantau setiap bulan. Secara umum, penghitungan NTP menghasilkan
tiga kemungkinan yaitu :

1. NTP > 100, menunjukkan bahwa harga komoditas pertanian yang
dijual oleh petani telah meningkat pada tingkat yang lebih cepat
daripada harga yang dibayar oleh petani.
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1.2

NTP = 100, menunjukkan bahwa harga yang dibayar petani
mengalami perubahan pada tingkat yang sama dengan harga
komoditas pertanian.

NTP < 100, menunjukkan bahwa harga yang dibayar petani
meningkat lebih cepat daripada harga komoditas pertanian yang

dijual oleh petani.

Kegunaan

Secara garis besar, beberapa kegunaan data statistik Nilai Tukar

Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP)

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Indeks harga yang diterima petani (It), untuk melihat fluktuasi tingkat
harga hasil produksi petani produsen, termasuk peternak dan
nelayan.

Indeks harga yang dibayar petani (Ib), untuk melihat fluktuasi harga
barang dan jasa baik yang dikonsumsi oleh rumah tangga petani
(termasuk peternak dan nelayan) maupun kebutuhan selama proses
produksi. Pada penghitungan NTUP, variabel konsumsi rumah tangga
tidak disertakan dalam penghitungan indeks.

NTP mempunyai kegunaan untuk mengukur kemampuan atau daya
tukar produk yang dijual petani terhadap barang/jasa yang

dibutuhkan petani, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun

proses produksi.
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d. NTUP mempunyai kegunaan untuk mengukur kemampuan atau daya
tukar produk yang dijual petani dengan barang/jasa yang dibutuhkan

untuk proses produksi.

1.3 Ruang Lingkup

Sektor pertanian yang dicakup dalam perhitungan NTP meliputi
lima subsektor yaitu subsektor tanaman pangan, hortikultura, tanaman
perkebunan rakyat, peternakan, dan perikanan. Pada subsektor
perikanan dibedakan antara kelompok perikanan tangkap dan perikanan
budidaya. Wilayah kabupaten yang tercakup dalam penghitungan NTP
dan NTUP di Kalimantan Tengah meliputi 13 kabupaten yaitu
Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Kapuas, Barito Selatan, Barito
Utara, Sukamara, Lamandau, Seruyan, Katingan, Pulang Pisau, Gunung

Mas, Barito Timur, dan Murung Raya.

1.4 Konsep dan Definisi Operasional

Beberapa konsep dan definisi operasional yang digunakan dalam
penyusunan NTP dan NTUP antara lain:

a. Nilai Tukar Petani (NTP) adalah rasio antara indeks harga yang
diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani, yang
dinyatakan dalam persentase.

b. Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP) adalah angka
perbandingan antara indeks harga yang diterima petani (It) dengan

indeks harga yang dibayar petani (Ib), dimana komponen Ib hanya
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termasuk Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal (BPPBM)
yang dinyatakan dalam persentase.

. Indeks Harga yang Diterima Petani adalah indeks harga yang
menunjukkan perkembangan harga produk pertanian di tingkat
petani produsen.

. Indeks Harga yang Dibayar Petani adalah indeks harga yang
menunjukan perkembangan tingkat harga barang dan jasa, baik
kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun proses produksi
pertanian.

. Petani adalah orang yang mengusahakan usaha pertanian (tanaman
pangan, hortikultura, tanaman perkebunan rakyat, peternakan, dan
perikanan) atas resiko sendiri dengan tujuan untuk dijual, baik
sebagai petani pemilik maupun petani penggarap
(sewa/kontrak/bagi hasil). Orang yang bekerja di sawah/ladang orang
lain dengan mengharapkan upah (buruh tani) bukan termasuk petani.
Harga yang Diterima Petani adalah rata-rata harga produsen dari
hasil produksi petani sebelum ditambah biaya transportasi dan
pengepakan ke dalam harga penjualannya. Atau dengan kata lain,
merupakan harga di tingkat farm gate (harga di ladang/sawah
setelah pemetikan). Harga rata-rata adalah harga yang bila dikalikan
dengan volume penjualan akan mencerminkan total uang yang
diterima petani. Data harga tersebut dikumpulkan dari hasil
wawancara langsung dengan petani produsen.

. Harga yang Dibayar Petani adalah rata-rata harga eceran

barang/jasa yang dikonsumsi/dibeli oleh petani baik untuk
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memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun untuk
keperluan produksi pertanian seperti biaya faktor produksi, non
faktor produksi, dan penambahan barang modal. Harga barang-
barang untuk keperluan produksi pertanian dapat diperoleh
langsung dari petani, sedangkan harga barang-barang untuk
konsumsi rumah tangganya dicatat dari hasil wawancara langsung
dengan pedagang/penjual barang/jasa di pasar perdesaan terpilih.

. Pasar adalah suatu tempat terjadinya transaksi antara penjual dan
pembeli atau tempat yang biasanya terdapat penawaran dan
permintaan. Dari kecamatan yang terpilih sebagai wilayah sampel,
dipilih pasar yang akan diteliti yaitu pasar yang cukup mewakili
dengan syarat antara lain paling besar, banyak pembeli dan penjual,
jenis barang-barang yang diperjual belikan cukup bervariasi, terletak
di desa (rural), dan terjamin kontinuitas perolehan data setiap bulan.

Harga Eceran Perdesaan adalah harga transaksi eceran antara
pedagang dan pembeli di pasar setempat untuk setiap komoditas
yang dibeli dengan tujuan untuk dikonsumsi sendiri dan bukan untuk
dijual kepada pihak lain. Harga yang dicatat adalah harga modus
(yang terbanyak muncul) dari hasil transaksi beberapa pedagang,
atau harga rata-rata dari beberapa pedagang/penjual yang
diobservasi.

Paket Komoditas adalah sekelompok komoditas terpilih dari hasil
produksi pertanian yang dihasilkan oleh petani dan barang/jasa yang

digunakan baik untuk proses produksi pertanian maupun untuk
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keperluan rumah tangga petani di daerah perdesaan untuk suatu
periode tertentu.

k. Diagram Timbang adalah bobot/nilai masing-masing jenis
komoditas hasil produksi pertanian dan barang/jasa yang termasuk
dalam paket komoditas.

|. Tahun Dasar adalah periode waktu yang ditentukan sebagai

permulaan dihitungnya angka indeks.

1.5 Metodologi
a. Metodologi Pengumpulan Data

Pengumpulan data harga dilakukan melalui wawancara
langsung dengan menggunakan daftar HKD-1, HKD-2.1, HKD-2.2,
HD-1, HD-2, HD-3, HD-4, HD-5.1, HD-5.2, dan HD-6.

1. Daftar HKD-1 digunakan untuk mencatat harga eceran
kelompok makanan yang dibeli oleh konsumen perdesaan.

2. Daftar HKD-2.1 digunakan untuk mencatat harga eceran
kelompok konstruksi, jasa, dan transportasi yang dibeli oleh
konsumen perdesaan.

3. Daftar HKD-2.2 digunakan untuk mencatat harga eceran
kelompok aneka perlengkapan rumah tangga dan lainnya
yang dibeli oleh konsumen perdesaan.

4. Daftar HD-1 digunakan untuk mencatat harga produsen yang
dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk

keperluan produksi pertanian tanaman pangan.
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5. Daftar HD-2 digunakan untuk mencatat harga produsen yang
dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk
keperluan produksi pertanian tanaman hortikultura.

6. Daftar HD-3 digunakan untuk mencatat harga produsen yang
dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk
keperluan produksi pertanian tanaman perkebunan rakyat.

7. Daftar HD-4 digunakan untuk mencatat harga produsen yang
dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk
keperluan produksi peternakan.

8. Daftar HD-5.1 digunakan untuk mencatat harga produsen
yang dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk
keperluan produksi perikanan untuk jenis usaha penangkapan.

9. Daftar HD-5.2 digunakan untuk mencatat harga produsen
yang dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk
keperluan produksi perikanan untuk jenis usaha budidaya.

10. Daftar HD-6 digunakan untuk mencatat harga produsen yang
dihasilkan petani dan harga eceran barang/jasa untuk

keperluan produksi kehutanan.

b. Pemilihan Sampel

Dalam menentukan kecamatan terpilih, pencacahan statistik
harga perdesaan didasarkan pada rancangan sampling dua tahap,
yaitu:

1. Tahap pertama, dari setiap provinsi dipilih sejumlah kabupaten
secara purposif bersyarat, yaitu kabupaten yang merupakan

daerah sentra produksi pertanian.
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Tahap kedua, dari setiap kabupaten yang terpilih pada tahap
pertama dipilih sejumlah kecamatan yang merupakan
kecamatan sentra produksi pertanian. Usulan kecamatan
sampel sebagian besar adalah masukan dari BPS Provinsi dan

BPS Kabupaten terpilih.

c. Pemilihan Responden

Petani responden selain dari kecamatan terpilih juga harus

berada di desa perdesaan (rural). Responden terpilih adalah petani

yang banyak menjual bermacam produksi (petani yang

mengusahakan bermacam jenis tanaman). Kriteria yang sama juga

berlaku untuk pedagang di pasar.

d. Pemilihan Pasar

Pemilihan pasar dilakukan secara purposif di kecamatan

perdesaan (rural) terpilih yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

1.

vk W

Paling besar di kecamatan tersebut.

Beraneka ragam barang yang diperdagangkan.
Sebagai tempat berbelanja sebagian besar masyarakat.
Kelangsungan pencatatan data harga terjamin.

Terletak di wilayah perdesaan (rural).

e. Formula Penghitungan NTP

Formula atau rumus yang digunakan pada penghitungan It

dan Ib adalah Indeks Laspeyres yang dikembangkan (Modified

Laspeyres Indices), yaitu:

Nilai Tukar Petani Provinsi Kalimantan Tengah 2018



; PPni _ X I:)(n—l)i Qoi
| = — (D) x 100

> P.Q,

Keterangan:

In = Indeks harga bulan ke-n (It maupun Ib)

Pri = Harga bulan ke-n untuk jenis barang ke-i

P-1yi = Harga bulan ke-(n-1) untuk jenis barang ke-i

Pri/ Pm-1i = Relatif harga bulan ke-n untuk jenis barang ke-i

Poi = Harga pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i
Qui = Kuantitas pada tahun dasar untuk jenis barang ke-i

m Banyaknya jenis barang yang tercakup dalam paket
komoditas
Asumsi yang mendasari penggunaan formula di atas adalah
sebagai berikut:
1. Trend harga tidak dipengaruhi oleh perbedaan kualitas atau
spesifikasi komoditas.
2. Perbedaan harga komoditas antar kabupaten tidak saling
mempengaruhi.

3. Dapat dilakukan penggantian spesifikasi atau penggantian jenis

barang pada periode waktu tertentu.

Formula untuk penghitungan NTP adalah:

I;
NTP = — x 100
Ip
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Sedangkan formula untuk penghitungan NTUP adalah:

Iy

NTUP = x 100

BPPBM

Keterangan:

NTP = Nilai Tukar Petani

NTUP = Nilai Tukar Usaha Rumah tangga Pertanian
It = Indeks Harga Yang Diterima Petani

b = Indeks Harga Yang Dibayar Petani (Indeks Konsumsi
Rumah Tangga + Indeks BPPBM )

Igppen = Indeks Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal
f. Klasifikasi Indeks

Untuk memperoleh NTP dengan pendekatan formula Indeks
Laspeyres yang dikembangkan, diperlukan suatu diagram timbang.
Terdapat dua jenis indeks yang digunakan untuk menghasilkan NTP,
yaitu Indeks Harga yang Diterima Petani (It) dan Indeks Harga yang
Dibayar Petani (Ib).

1. Indeks Harga yang Diterima Petani (It)

Penimbang yang digunakan untuk It adalah nilai produksi
yang dijual petani dari setiap jenis barang hasil pertanian. Sebagai
data pokok untuk penghitungan diagram timbang ini diperlukan

tiga macam data yaitu jumlah produksi, harga di tingkat produsen,

dan persentase barang yang dijual (marketed surplus).
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a.

Kuantitas produksi tiap jenis tanaman

Data jumlah produksi untuk subsektor tanaman pangan,
hortikultura, tanaman perkebunan rakyat, peternakan, dan
perikanan diperoleh dari hasil survei rutin Statistik Pertanian
yaitu Sensus Pertanian 2003, Survei Peternakan Nasional (SPN)
2006, Survei Penangkapan lkan (SPI), Survei Budidaya lkan
(SBI), Survei Penggantian Tahun Dasar Tahun 2012, data dari
Dinas Perikanan dan Kelautan, dan Direktorat Perkebunan
Departemen Pertanian. Data produksi tersebut selanjutnya
disesuaikan  dengan  kondisi  tahun 2012  dengan
mempertimbangkan indeks produksinya.

Harga Produsen

Data harga di tingkat produsen diperoleh dari hasil
pencacahan lapangan dengan menggunakan instrumen daftar
HD-1, HD-2, HD-3, HD-4, HD-5.1, HD-5.2, dan HD-6.

Marketed Surplus Ratio (MSR)

Marketed Surplus Ratio (MSR) adalah perbandingan antara nilai
produksi komoditas yang dijual petani dengan nilai produksi
yang dihasilkan menurut jenis komoditas pertanian. Data ini
diperoleh dari hasil Survei Penyempurnaan Diagram Timbang
(SPDT) NTP 2012 yang dilengkapi dengan hasil Sensus

Pertanian yang telah disesuaikan dengan tahun dasar.

Berdasarkan klasifikasi sumber pendapatan utamanya,

penerimaan petani dirinci menurut lima subsektor sebagai berikut:

a.

Subsektor Tanaman Pangan; padi dan palawija.
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e.

Subsektor Hortikultura; sayur-sayuran, buah-buahan, dan
tanaman obat-obatan.

Subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat (TPR); tanaman
perkebunan rakyat.

Subsektor Peternakan; ternak besar, ternak kecil, unggas, dan
hasil ternak.

Subsektor Perikanan; perikanan tangkap dan budidaya.

2. Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib)

Penimbang yang digunakan pada |b adalah seluruh

pengeluaran untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga dan

barang/jasa yang dibutuhkan selama proses produksi serta

penambahan barang modal.

a.

e

ilai Tukar Petani Provinsi Kalimantan Tengah 2018
- :

Penimbang setiap jenis barang/jasa adalah nilai setiap jenis
barang/jasa yang dibeli petani, tidak termasuk nilai barang
yang diproduksi sendiri. Sumber data diperoleh dari hasil SPDT
NTP 2012 mengenai konsumsi/pengeluaran rumah tangga.
Karena penimbang yang diinginkan adalah nilai konsumsi total
seluruh rumah tangga petani selama setahun, maka nilai
konsumsi yang didapat dari hasil SPDT NTP 2012 ini harus
dikalikan dengan jumlah rumah tangga tani di perdesaan
dalam periode waktu selama setahun. Jenis barang (komoditas)
yang terdapat dalam SPDT NTP 2012 digunakan sebagai
rincian komoditi pada Daftar HKD-1, HKD-2.1, HKD-2.2 untuk

dipantau perkembangan harganya setiap bulan.




b. Biaya Produksi dan Penambahan Barang Modal (BPPBM)
Biaya produksi dan penambahan barang modal terdiri dari
biaya bibit; pupuk, obat-obatan, dan pakan; biaya sewa dan
pengeluaran lainnya; transportasi; barang modal dan upah
buruh tani. Penimbang untuk kelompok ini adalah
pengeluaran ongkos-ongkos/biaya yang dikeluarkan petani
(tidak termasuk ongkos/biaya produksi yang berasal dari
produksi sendiri). Data tersebut didapat dari hasil pengolahan
SPDT NTP 2012 dan disesuaikan dengan Survei Struktur

Ongkos Pertanian.
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2.1 Nilai Tukar Petani (NTP)

Selama tahun 2018, rata-rata nilai tukar petani di Kalimantan
Tengah relatif lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan
nilai tukar yang terjadi selama semester Il tahun 2017, umumnya
cenderung menurun sepanjang tahun 2018. Nilai tukar yang berada di
bawah 100 persen, mengindikasikan nilai tukar hasil produksi lebih
banyak tergerus oleh tingginya harga barang kebutuhan konsumsi dan
biaya proses produksi. Sehingga, pendapatan dari hasil produksi belum
mampu mengimbangi pesatnya laju pertumbuhan harga barang dan

jasa di pasar eceran.

Rata-rata NTP kelima subsektor mengalami penurunan 1,84 poin
dari 98,60 persen (2017) menjadi 96,76 persen (2018). Hal ini disebabkan

kenaikan rata-rata
] Grafik 2.1 Perkembangan Nilai Tukar
indeks harga yang Petani (NTP), 2017-2018 (%)

diterima petani (1,61 = 102.00

; : 100.00
poin), lebih  rendah 98.00
dibandingkan kenaikan 96.00
94.00
92.00

yang dibayar petani Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

perkembangan selama tahun 2018, penurunan NTP tertinggi terjadi di

rata-rata indeks harga

April (1,49 poin). Penurunan ini merupakan dampak dari merosotnya
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indeks harga yang diterima petani dari hasil produksi (1,07 poin), namun
indeks harga yang dibayar justru terjadi kenaikan (0,85 poin). Kenaikan
NTP tertinggi terjadi di Juni (0,52 poin), yang dipengaruhi oleh kenaikan
indeks harga yang diterima petani (1,39 poin) lebih tinggi dibandingkan
indeks harga yang dibayar (0,75 poin). Selama tahun 2018, NTP yang
cukup tinggi terjadi di Januari (99,15 persen), Februari (99,26 persen),
Maret (98,26 persen), dan Juni (97,02 persen). Sedangkan di bulan
lainnya berada di bawah 97,00 persen.

2.2 Indeks Harga yang Diterima Petani (It)

Indeks harga yang diterima petani, merupakan refleksi dari tingkat
harga komoditas hasil produksi di level petani produsen. Secara umum,

indeks  harga  yang
L . Grafik 2.2 Perkembangan Indeks Harga
diterima petani selama yang Diterima Petani, 2017-2018 (%)

tahun 2018 lebih tinggi ' 126.00
dibandingkan tahun | 12400
2017, kecuali selama | 12200
Desember. Selama | 120,00

tahun 2018, indeks

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

harga yang diterima
petani yang cukup tinggi di Juni (125,65 persen), Februari (125,61
persen), Januari (125,20 persen), Juli (125,05 persen), dan Maret (125,03

persen). Sedangkan indeks harga di bulan lainnya relatif di bawah

125,00 persen.
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Tabel 2.1 Perubahan Indeks Harga yang Diterima Petani Menurut
Subsektor, Januari-Desember 2018

Jan 3,44 0,06 -0,93 0,51 1,03 0,73
Feb -1,04 -0,98 2,20 0,36 0,20 0,41
Mar 1,04 0,48 -1,29 0,04 0,39 -0,58
Apr -1,04 -0,15 -3,00 0,49 0,95 -1,07
Mei -2,07 1,61 0,25 1,24 -0,85 030
Jun 0,20 -0,36 2,86 1,79 1,90 1,39
Jul 0,52 2,01 -3,26 0,62 -0,24 -0,60
Ags 0,41 1,81 -1,85 0,56 1,10 -0,08
Sep -0,49 -1,06 -2,94 -0,59 0,45 -1,40
Okt -0,10 1,60 1,27 0,67 1,19 0,87
Nov -0,59 1,11 -0,88 -0,29 -0,82 -0,38
Des 2,16 -1,26 -1,87 2,31 1,85 0,16

Dilihat dari rata-ratanya, perkembangan indeks harga selama
tahun 2018 relatif menurun meskipun cukup rendah (0,02 poin). Hal ini
terutama dipengaruhi oleh merosotnya pertumbuhan indeks harga
subsektor tanaman perkebunan rakyat (0,79 poin). Sebaliknya, beberapa
subsektor mengalami kenaikan yakni tanaman pangan (0,20 poin),
tanaman perkebunan rakyat (0,41 poin), peternakan (0,64 poin), dan
perikanan (0,60 poin). Indeks harga yang diterima terendah terjadi di
September (123,57 persen), akibat penurunan yang cukup tinggi (1,40
poin) dibandingkan bulan sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh

menurunnya indeks harga pada subsektor tanaman pangan (0,49 poin),
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hortikultura (1,06 poin), tanaman perkebunan rakyat (2,94 poin), dan
peternakan (0,59 poin).
2.3 Indeks Harga yang Dibayar Petani (Ib)

Indeks harga yang dibayar petani dipengaruhi oleh fluktuasi

perubahan tingkat harga barang dan jasa, baik untuk keperluan

konsumsi maupun
. Grafik 2.3 Perkembangan Indeks Harga
produksi rumah tangga yang Dibayar Petani, 2017-2018 (%)
petani produsen. = 13200
Dibandingkan tahun = 0% /\-——/
128.00
2017, terjadi lonjakan | 126.00

A 7
kenaikan indeks harga 124.00

\QA .
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

secara konsisten

sepanjang tahun 2018. Dilihat dari pola perkembangannya, terdapat gap
yang cukup mencolok setiap bulan selama dua tahun terakhir. Tingkat
harga kebutuhan konsumsi dan produksi di level konsumen selama
tahun 2018, terlihat tumbuh lebih cepat dibandingkan tahun 2017.
Selama tahun 2018, rata-rata indeks harga yang dibayar petani (128,86
persen) lebih tinggi dibandingkan yang diterima petani (124,67 persen).

Penurunan nilai indeks harga yang diterima petani (0,02 poin),
justru diiringi oleh kenaikan indeks harga yang dibayar (0,44 poin).
Kenaikan indeks harga yang dibayar tersebut merupakan kontribusi
rata-rata meningkatnya indeks harga yang dibayar pada seluruh

subsektor meliputi perikanan (0,51 poin), hortikultura (0,45 poin),
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tanaman perkebunan rakyat (0,45 poin), tanaman pangan (0,43 poin),
dan peternakan (0,36 poin). Kenaikan pada indeks harga yang terjadi
secara simultan ini faktor reduktif yang menyebabkan rendahnya nilai
tukar selama tahun 2018. Indeks harga yang dibayar petani terus
meningkat sejak awal hingga akhir tahun. Indeks harga yang cukup

tinggi terjadi di Juli (130,49 persen) dan Desember (130,74 persen).

Tabel 2.2 Perubahan Indeks Harga yang Dibayar Petani Menurut
Subsektor, Januari-Desember 2018

Jan 0,66 0,81 0,83 0,69 0,75 0,76
Feb 0,21 0,31 0,25 0,18 0,65 0,27
Mar -0,21 0,64 0,73 0,63 0,34 0,70
Apr 0,21 0,95 0,81 0,76 0,44 0,85
Mei 2,57 0,73 0,65 0,55 0,50 0,66
Jun 0,67 0,77 0,80 0,72 0,87 0,75
Jul 1,00 0,98 1,13 0,81 0,42 0,98
Ags -0,60 -0,62 -0,60 -0,42 -0,27 -0,56
Sep -0,53 -0,55 -0,68 -0,63 0,11 -0,55
Okt 0,06 0,28 0,32 0,21 0,60 0,25
Nov 0,02 0,07 0,07 -0,03 0,55 0,07
Des 1,15 1,00 1,05 0,80 1,15 1,04

2.4 Nilai Tukar Usaha Rumah tangga Pertanian (NTUP)

Nilai tukar usaha rumah tangga pertanian (NTUP), merupakan
perbandingan indeks harga indeks harga yang diterima petani (It)

dengan yang dibayar petani (Ib). Komponen yang dibayar petani hanya
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terdiri  dari  biaya

Grafik 2.4 Perkembangan Nilai Tukar Usaha .
Rumah Tangga Pertanian (NTUP), prod uksi dan
2017-2018 (%)

penambahan barang
modal (BPPBM), tidak

108.00
106.00 termasuk konsumsi
104.00

102.00 konsumsi rumah

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
tangga. Secara umum,
kualitas  nilai  tukar

selama tahun 2017 relatif lebih baik dibandingkan tahun 2018, terutama

110.00

selama semester Il tahun 2018.

Selama dua tahun terakhir, rata-rata NTUP menurun 1,09 poin dari
105,70 persen (2017) menjadi 104,61 persen (2018). Penurunan ini
dipengaruhi oleh kenaikan indeks harga yang diterima petani (1,61 poin)
lebih rendah dibandingkan indeks harga yang dibayar untuk BPPBM
(2,76 poin). Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan tingkat harga
komoditas pertanian selama tahun 2018 belum mampu mengimbangi

lonjakan kenaikan harga barang dan jasa untuk proses produksi.

2.5 Nilai Tukar Menurut Subsektor
2.5.1 Subsektor Tanaman Pangan

Subsektor ini menduduki posisi paling strategis karena
merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, terutama tanaman
pangan dan palawija. Selama tahun 2018, rata-rata nilai tukar subsektor

tanaman pangan berada di posisi terendah kedua (95,31 persen) setelah
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tanaman perkebunan rakyat. Hal ini berarti NTP dari hasil produksinya

tidak sebaik dibandingkan beberapa subsektor lainnya.

Dlsamplng NTUP Grafik 2.5 Perkembangan Indeks Harga

yang juga masih cu kup yang Diterima/Dibayar Petani Subsektor
Tanaman Pangan, 2018 (%)

rendah (95,84 persen). 135.00

Dibandingkan tahun 130.00 /&4

lalu, terjadi penurunan .

0,16 poin per bulan
pada NTP dan 0,06

120.00

poin per bulan pada

NTUP. Hal ini mengindikasikan porsi kebutuhan konsumsi masih
berperan besar dalam menurunkan nilai tukar pada subsektor tanaman
pangan. Indeks harga konsumsi rumah tangga terlihat lebih tinggi
dibandingkan indeks harga biaya produksi ataupun penambahan

barang modal.

Tabel 2.3 NTP dan NTUP Subsektor Tanaman Pangan dan
Perkembangannya, 2018

Jan 98,92 98,89 2,19 2,42
Feb 97,95 97,86 -0,97 -1,03
Mar 96,63 96,62 -1,32 -1,24
Apr 95,53 95,99 -1,10 -0,63
Mei 94,45 95,15 -1,08 -0,84
Jun 94,13 95,22 -0,32 0,07
Jul 93,80 95,29 -0,33 0,07
Ags 94,54 95,34 0,74 0,05
Sep 94,55 94,96 0,01 -0,38
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Okt 94,43 94,73 -0,12 -0,23
Nov 93,97 94,23 -0,46 -0,50
Des 94,78 95,77 0,81 1,54

2.5.2 Subsektor Hortikultura

Rata-rata nilai tukar subsektor hortikultura selama tahun 2018
cukup tinggi, baik pada NTP (104,64 persen) maupun NTUP (119,79

persen). Nilai tukar ini Grafik 2.6 Perkembangan Indeks Harga

yang Diterima/Dibayar Petani Subsektor

merupakan Capalan Hortikultura, 2018 (%)

tertinggi dibandingkan 140,00

1008

20.00

subsektor lainnya.

Tingginya indeks harga

yang diterima dari hasil
produksi pada
subsektor hortikultura,
lebih tinggi dibandingkan indeks harga yang dibayar selama tahun
2018. Indeks harga konsumsi rumah tangga jauh lebih tinggi
dibandingkan biaya produksi. Kondisi ini menunjukkan tingginya porsi
indeks harga konsumsi rumah tangga dalam mereduksi nilai tukar
subsektor hortikultura. Hal ini juga terlihat dari rata-rata NTP yang

cenderung menurun (0,05 poin), meskipun NTUP meningkat (0,09

poin).
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Tabel 2.4 NTP dan NTUP Subsektor Hortikultura dan Perkembangannya,

2018
Jan 105,17 119,31 -0,63 -0,31
Feb 104,13 117,95 -1,04 -1,36
Mar 103,99 118,52 -0,14 0,57
Apr 103,10 118,26 -0,89 -0,26
Mei 103,76 119,60 0,66 1,34
Jun 102,87 119,03 -0,89 -0,57
Jul 103,64 120,41 0,77 1,38
Ags 105,53 121,47 1,89 1,06
Sep 105,16 120,19 -0,37 -1,28
Okt 106,16 120,62 1,00 0,43
Nov 106,97 121,46 0,81 0,84
Des 105,18 120,70 =1,79 -0,76

2.5.3 Subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat

Luasnya lahan
Grafik 2.7 Perkembangan Indeks Harga yang
tanaman perkebu nan Diterima Petani/Dibayar Subsektor Tanaman

: : Perkebunan Rakyat, 2018 (%
karet dan sawit di erkebunan Rakya (%)

bagi b 145.00
sebagian €Al 43500 I —
wilayah di Kalimantan | 12500
Tengah, belum | 11500

105.00

mampu  memberikan

kontribusi  terhadap

nilai tambah di
subsektor tanaman perkebunan rakyat. Hal ini terlihat dari masih

rendahnya nilai tukar hasil produksi (90,04 persen), atau terendah
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dibandingkan subsektor lainnya selama tahun 2018. Perkembangan
harga komoditas hasil perkebunan rakyat masih sangat lamban, bahkan
cenderung menurun sehingga tidak mampu mengejar cepatnya
kenaikan harga barang dan jasa untuk konsumsi rumah tangga dan
biaya produksi.

Tabel 2.5 NTP dan NTUP Subsektor Tanaman Perkebunan Rakyat dan
Perkembangannya, 2018

Jan 94,12 102,98 -1,.37 -1,15
Feb 95,67 104,63 1,55 1,65
Mar 94,11 103,35 -1,56 -1,28
Apr 91,17 100,72 -2,94 -2,63
Mei 90,90 100,92 -0,27 0,20
Jun 92,55 102,92 1,65 2,00
Jul 89,26 99,51 -3,29 -3.41
Ags 88,25 97,94 -1,01 -1,57
Sep 86,43 95,53 -1,82 -241
Okt 87,20 95,93 0,77 0,40
Nov 86,48 94,91 -0,72 -1,02
Des 84,36 92,94 -2,12 -1,97

Sejak semester Il tahun 2018, NTP secara konsisten berada di
bawah 90,00 persen hingga akhir tahun 2018. Dilihat dari

perkembangannya, rata-rata pertumbuhan juga menunjukkan

penurunan baik pada NTP (0,93 poin) maupun NTUP (0,93 poin).
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2.5.4 Subsektor Peternakan

Dibandingkan tahun 2017, rata-rata nilai tukar petani subsektor
peternakan meningkat 1,08 poin menjadi 101,18 persen selama tahun

2018. Nilai tukar sebesar
Grafik 2.8 Perkembangan Indeks Harga
ini juga dibarengi oleh yang Diterima Petani/Dibayar Subsektor
Peternakan, 2018 (%)

tingginya rata-rata
135.00

NTUP (110,88 persen) _//\_j
12500 — ———

atau meningkat 1,98
115.00

. . inak

poin dibandingkan 105,00 N

tahun lalu. Secara rata-

rata, terjadi kenaikan

baik pada NTP (0,23 poin) maupun NTUP (0,37 poin). Tingginya nilai
tukar pada subsektor ini terutama dipengaruhi oleh beberapa
kelompok yakni hasil ternak (145,19 persen), ternak besar (132,85
persen), unggas (128,25 persen), dan ternak kecil (115,40 persen).

Nilai tukar subsektor peternakan selalu berada di atas 100,00
persen sepanjang tahun 2018, kecuali di Maret (99,99 persen) dan April
(99,78 persen). Nilai tukar selama Desember merupakan capaian
tertinggi selama setahun, baik pada NTP (103,17 persen) maupun NTUP
(113,45 persen). Namun demikian, kedua besaran nilai tukar memiliki
gap cukup lebar. Hal ini mengindikasikan kontribusi indeks harga
barang kebutuhan konsumsi rumah tangga, juga cukup tinggi dalam

mereduksi nilai tukar secara keseluruhan pada subsektor ini.
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Tabel 2.6 NTP dan NTUP Subsektor Peternakan dan Perkembangannya,

2018
Jan 100,33 109,08 -0,14 0,12
Feb 100,47 109,44 0,14 0,36
Mar 99,99 109,15 -0,48 -0,29
Apr 99,78 109,31 -0,21 0,16
Mei 100,33 110,10 0,55 0,79
Jun 101,18 111,37 0,85 1,27
Jul 101,02 111,62 -0,16 0,25
Ags 101,80 111,93 0,78 0,31
Sep 101,84 111,66 0,04 -0,27
Okt 102,20 111,83 0,36 0,17
Nov 101,99 111,65 -0,21 -0,18
Des 103,17 113,45 1,18 1,80

2.5.5 Subsektor Perikanan

Selama tahun 2018, rata-rata NTP subsektor perikanan menduduki
peringkat tertinggi (108,55 persen) dibandingkan subsektor lainnya.

Dilihat dari
Grafik 2.9 Perkembangan Indeks Harga o
yang Diterima Petani/Dibayar Subsektor komposisinya, kelompok

Perikanan, 2018 (%) . .
perikanan tangkap lebih

145.00 o
135.00 — — mendominasi (113,99
12ty persen)  dibandingkan
. kelompok perikanan
105.00

budidaya (98,29 persen).

Meskipun nilai tukarnya

cukup tinggi, kelompok perikanan relatif masih rentan karena
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mengandalkan faktor cuaca ataupun musiman. Sebaliknya, kelompok
perikanan budidaya yang nilai tukarnya masih rendah namun memiliki
prospek cukup baik, untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Hal ini
terlihat dari konsistensi kenaikan nilai tukar sepanjang tahun 2018.

Dilihat dari perkembangannya, rata-rata kenaikan NTP subsektor
perikanan sekitar 0,03 poin per bulan, yang dipengaruhi oleh
meningkatnya indeks harga yang diterima (0,60 poin) atau lebih tinggi
dibandingkan indeks harga yang dibayar (0,51 poin). Kelompok
perikanan tangkap mengalami kenaikan yakni 0,43 poin per bulan, sama
halnya dengan kelompok perikanan budidaya meningkat 0,91 poin
perbulan. Rata-rata NTUP juga cukup tinggi (120,33 persen), meningkat
2,41 poin dibandingkan tahun lalu (117,92 persen).

Tabel 2.7 NTP dan NTUP Subsektor Perikanan dan Perubahannya, 2018

Jan 114,77 97,23 127,47 106,26 0,66 -0,70 1,31 -0,75
Feb 114,19 97,16 126,96 106,31 -0,58 -0,07 -0,51 0,05
Mar 114,45 96,72 127,18 106,06 0,26 -0,44 0,22 -0,25
Apr 114,59 97,50 127,28 107,28 0,14 0,78 0,10 1,22
Mei 112,79 97,74 125,47 107,60 -1,80 0,24 -1,81 0,32
Jun 113,58 98,42 127,01 108,92 0,79 0,68 1,54 1,32
Jul 113,54 96,97 127,00 107,35 -0,04 -1,45 -0,01 -1,57
Ags 114,77 97,76 128,05 107,65 1,23 0,79 1,05 0,30
Sep 114,76 98,52 127,87 108,24 -0,01 0,76 -0,18 0,59
Okt 114,86 99,53 127,66 109,32 0,10 1,01 -0,21 1,08
Nov 112,89 100,07 125,28 109,96 -1,97 0,54 -2,38 0,64
Des 112,65 101,82 125,23 112,53 -0,24 1,75 -0,05 2,57
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